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 Culture is the national identity of a nation. National Identity can be said to be uniqueness, 

characteristics, or characteristics, so that a nation can be distinguished from other nations. 

However, the presence of information technology and communication technology accelerates 

this globalization process. Thus causing various problems in the field of culture, such as the loss 

of the original culture of a region, the erosion of cultural values, the decline in nationalism and 

patriotism, the loss of kinship and mutual assistance, and lifestyles that are not in accordance 

with Indonesian culture. Many foreign cultures have entered and influenced Indonesia due to the 

loosening of the government system and the skyrocketing of communication and information 

media, especially the internet and social media. So that the entry of foreign cultures in this era of 

globalization often makes people feel that the culture is better than the culture of their own 

people, even foreign cultures can actually kill the nation's own cultural artwork. So the loss of 

Indonesian identity slowly began to be eroded by foreign cultures.institution. 
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 Kebudayaan merupakan identitas nasional suatu bangsa. Identitas nasional suatu bangsa dapat 

dikatakan sebagai suatu keunikan, ciri khas yang membedakan suatu bangsa dengan bangsa lain, 

namun kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mempercepat proses globalisasi 

tersebut. Akibatnya, timbul berbagai permasalahan di bidang kebudayaan, seperti hilangnya 

budaya asli suatu daerah, tergerusnya nilai-nilai budaya, melemahnya nasionalisme dan 

patriotisme, hilangnya kasih sayang kekeluargaan dan gotong royong, serta hilangnya 

ketidakcocokan gaya hidup. Budaya Indonesia. Banyaknya budaya asing yang masuk dan 

mempengaruhi Indonesia karena longgarnya sistem pemerintahan dan maraknya media 

komunikasi dan informasi, khususnya internet dan media sosial. Oleh karena itu, dengan 

masuknya budaya asing di era globalisasi, sering menganggap bahwa budaya semacam ini lebih 

baik dari budaya bangsanya sendiri, bahkan jika itu adalah budaya asing, itu justru dapat 

mematikan karya budaya dan seni bangsanya sendiri, sehingga hilangnya identitas 

keindonesiaan perlahan tergerus oleh budaya asing 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi, globalisasi, dan migrasi telah membawa dampak signifikan 

terhadap dinamika sosial dan identitas individu dalam masyarakat multikultural Dimana 

pendidikan multikultural menjadi salah satu upaya penting untuk mengembangkan sikap dan 

perilaku toleransi serta saling menghargai antara individu maupun kelompok dalam masyarakat 

yang majemuk. Seperti yang dikemukakan oleh (Amalia, 202:2), pendidikan multikultural 

merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan sikap dan perilaku toleransi dan saling 

menghargai antara individu maupun kelompok dalam masyarakat yang majemuk. 

Dalam konteiks peineili iti ian i ini i, peinti ing untuk meingakui i bahwa keibeiragaman budaya 

meirupakan salah satu modal dasar peimbangunan. Iindoneisi ia meimi ili iki i modal budaya yang kuat 

yang dapat di ijadi ikan modal dasar peirceipatan peimbangunan nasi ional (Iizzatii, 2021:86). Hal i ini i 

meinunjukkan bahwa keibeiragaman budaya meimi ili ikii peiran yang peinti ing dalam konteiks 

peimbangunan nasi ional dan meinjadi i dasar yang kuat untuk meincapai i keimajuan. 

Keibudayaan meirupakan salah satu bagi ian peinti ing dalam keihi idupan manusi ia. 

Keibudayaan adalah seibutan dari i cara hi idup seikeilompok orang , yang beirarti i cara meireika 

meilakukan seisuatu. Suatu budaya di iturunkan kei geineirasi i beiri ikutnya deingan beilajar, meili iputi i 
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bahasa, agama, masakan, keibi iasaan sosi ial dan seini i. Meinurut Koeintjani ingrat (2002) budaya 

adalah seibuah si isteim gagasan dan rasa, seibuah tiindakan seirta karya yang di i hasi ilkan oleih 

manusi ia di i dalam keihi idupan beirmasyarakat. 

Keihadi iran teiknologi i i informasi i dan komuni ikasi i meimpeirceipat akseileirasi i proseis 

globali isasi i, seihi ingga deingan adanya globali isasi i meini imbulkan beirbagai i masalah dalam bi idang 

keibudayaan, mi isalnya hi ilangnya budaya asli i suatu daeirah, teirjadi inya eirosi i ni ilai i-ni ilai i budaya, 

meinurunnya rasa nasi ionali ismei dan patri iosmei, hi ilangnya si ifat keikeiluargaan dan gotong royong, 

dan gaya hi idup yang ti idak seisuai i deingan kultur Iindoneisi ia.(Apri ianti i dkk., 2022) 

Peirubahan yang teirjadi i aki ibat globali isasi i sangat beirpeingaruh banyak orang (li intas 

wi ilayah, neigara dan budaya) seihi ingga seicara ti idak langsung dapat meimpeingaruhi i seileira, 

li ingkungan dan gaya hi idup masyarakat Iindoneisi ia kareina banyaknya budaya dari i luar yang 

masuk kei Iindoneisi ia deingan sangat mudah dan tanpa batas.  

 

2. KAJIAN TEORI 

Teori Identitas Sosial 

Seicara eipi isti imologi i, kata i ideinti itas beirasal dari i kata i ideinti ity, yang beirarti i (1) kondi isi i atau 

keinyataan teintang seisuatu yang sama, suatu keiadaan yang mi iri ip satu sama lai in; (2) kondi isi i atau 

fakta teintang seisuatu yang sama di i antara dua orang atau dua beinda; (3) kondi isii atau fakta yang  

meinggambarkan seisuatu yang sama di i antara dua orang (i indi ivi iduali itas) atau dua keilompok atau 

beinda; (4) Pada tataran teikni is, peingeirti ian eipi isti imologi i di i atas hanya seikeidar meinunjukkan 

teintang suatu keibi iasaan untuk meimahami i i ideinti itas deingan kata “i ideinti ik”, mi isalnya meinyatakan 

bahwa “seisuatu” i itu mi iri ip satu deingan yang lai in.(Li ili iweiri i, 2007:69) 

Kamus Beisar Bahasa Iindoneisi ia (KBBIi) meindeifi ini isiikan kata i ideinti itas dan kata sosi ial 

seibagai i beiri ikut : i ideinti itas adalah: ci iri i-ci iri i atau keiadaan khusus seiseiorang; jati i diiri i”. Seidangkan 

kata “sosi ial” di ideifi ini isi ikan seibagai i yang “beirkeinaan deingan masyarakat”. Deingan deimi iki ian 

kata i ideinti itas sosi ial seibagai i ci iri i atau keiadaan seikeilompok masyarakat teirteintu. Iideinti itas 

meinunjukkan cara-cara di i mana i indi ivi idu dan koleikti ivi itas-koleikti ivi itas di ibeidakan dalam 

hubungan deingan i indi ivi idu dan koleikti ivi itas lai in.(Jeinki ins, 2008) 

Iideinti itas di ibagi i meinjadi i ti iga beintuk yai itu: i ideinti itas budaya, i ideinti itas sosi ial dan i ideinti itas 

di iri i atau pri ibadi i. (Li ili iweiri i, 2007:95) 

1. Iideinti itas Budaya 

Iideinti itas budaya meirupakan ci iri i yang muncul kareina seiseiorang i itu meirupakan 

anggota dari i seibuah keilompok eitni ik teirteintu, i itu meiliiputi i peimbeilajaran teintang dan 

peineiri imaan tradi isi i, si ifat bawaan, bahasa, agama, dan keiturunan dari i suatu keibudayaan.   

2. Iideinti itas Sosi ial 

Iideinti itas sosi ial adalah peirsamaan dan peirbeidaan, soal peirsonal dan sosi ial, soal apa 

yang kamu mi ili iki i seicara beirsama-sama deingan beibeirapa orang dan apa yang 

meimbeidakanmu deingan orang lai in. Keiti ika ki ita meimbi icarakan i ideinti itas di i si itu juga ki ita 

meimbi icarakan keilompok. Keilompok sosi ial adalah suatu si isteim sosi ial yang teirdi iri i dari i 

seijumlah orang yang beiri inteiraksi i satu sama lai in dan teirli ibat dalam satu keigi iatan beirsama 

atau seijumlah orang yang meingadakan hubungan tatap muka seicara beirkala kareina 

meimpunyai i tujuan dan si ikap beirsama; hubungan-hubungan yang di iatur oleih normanorma; 

ti indakan-ti indakan yang di ilakukan di iseisuai ikan deingan keidudukan (status) dan peiranan (rolei) 

masi ing-masi ing dan antara orang-orang i itu teirdapat rasa keiteirgantungan satu sama lai in. 

3. Iideinti itas Di iri i 

Iideinti itas umumnya di imeingeirti i seibagai i suatu keisadaran akan keisatuan dan 

keisi inambungan pri ibadi i, suatu keisatuan uni ik; keisatuan dan keisi inambungan yang 

meingi inteigrasi ikan seimua gambaran di iri i, bai ik yang di iteiri ima dari i orang lai in maupun yang 

di ii imajiinasi ikan seindi iri i teintang apa dan si iapa di iri inya seirta apa yang dapat di ibuatnya dalam 

hubungan deingan di iri i seindi iri i dan orang lai in. Iideinti itas di iri i seiseiorang juga dapat di ipahami i 

seibagai i keiseiluruhan ci iri i-ci iri i fi isi ik, di isposi isii yang di ianut dan di iyaki ini inya seirta daya-daya 

keimampuan yang di imi ili iki inya. Keiseimuanya meirupakan keikhasan yang meimbeidakan orang 
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teirseibut dari i orang lai in dan seikali igus meirupakan i inteigrasi i tahap-tahap peirkeimbangan yang 

teilah di ilalui i seibeilumnya. 

Salah satu teiori i yang meimi iliiki i hubungan yang eirat dalam peimaparan i ini i adalah 

Teiori i i ideinti itas sosiial. Teiori i i inii mulai i diici iptakan dan di irumuskan oleih para tokoh sosiiologi i 

yang beirnama Heinri i Tajfeil dan John Turneir pada tahun 1970-an hi ingga 1980-an. Keimudi ian, 

ada dua peindapat yang meinjeilaskan teintang peingeirti ian teirhadap i ideinti itas sosiial i inii.(Faruqi i 

Tutukansa, 2022) 

Meinurut (Tajfeil 1974) beirpeindapat bahwa i ideinti itas sosi ial adalah suatu bagi ian dari i 

konseip yang meileikat pada seiseiorang beirdasarkan peingeitahuan dari i seibuah i indi iviidu teirseibut 

deingan meini ingkatkan keiseitaraan teirhadap ni ilai i dan eimosi ional teintang keianggotaan dalam 

suatu keilompok sosi ial seicara beirsamaan. 

Seilai in iitu, meinguti ip dari i John Turneir dan Oakeis yang beirpeindapat juga bahwa 

konseip i ideinti itas sosi ial adalah salah satu bagi ian dari i jalannya seibuah meikani ismei i inteiraksi i 

teirhadap sosi ial-psi ikologi is dan juga meinunjukkan bahwa i ilmu iindi ivi iduali istiik tiidak peirlu 

di ijadi ikan teirhadap peirmasalahan sosi ial-psi ikologi is teirseibut. 

Globalisasi 

Globali isasi i seicara harfi iah di imaknai i seibagai i seibuah proseis peirubahan sosi ial beirupa 

beirtambahnya keiteirkatan di i antara masyarakat dan eileimein-eileimeinnya yang teijadi i aki ibat 

transkulturasi i seirta peirkeimbangan teiknologi i di i bi idang komuni ikasi i, i informasi i, dan transportasi i. 

Faktor-faktor teirseibut meimfasi ili itasi i peirtukaran budaya dan eikonomi i i inteirnasi ional. 

Seicara eiti imologi is globali isasi i beirasal dari i kata Globei yang beirarti i duni ia. Dari i kata 

teirseibut di ikeinal i isti ilah globali isasi i yang beirarti i proseis meinduni ia. Kata globali isasi i di iambi il dari i 

global yang maknanya uni iveirsal. Globali isasi i beilum meimi iliiki i deifi ini isi i atau peingeirti ian yang pasti i 

keicuali i seikeidar deifi ini isi i keirja seihi ingga maknanya teirgantung pada sudut pandang orang yang 

meili ihatnya. Ada beibeirapa deifi ini isi i global yang diikeimukakan oleih beibeirapa orang seibagai i 

beiri ikut : 

1. Anthony Gi iddeins, globali isasi i diiarti ikan seibagai i i inteirsi ifi ikasi i hubungan sosi ial seicara 

meinduni ia seihi ingga meinghubungkan antara keijadi ian di i suatu lokasii deingan lokasi i yanh lai in 

seirta meinyeibabkan peirubahan pada keiduanya. 

2. Iimmanueil Walleistreii in, Globali isasi i adalah reipreiseintasi i dari i keimeinangan kapi italiis teirhadap 

eikonomi i duni ia yang di i i ikat beirsama oleih deivi isi i keirja seicara global 

3. Thoma L. Fri ieidman, globali isasi i meimpunyai i di imeinsi i i ideiologi i dan teiknologi i. Di imeinsi i 

i ideiologi i adalah pasar beibas dan kapi itali ismei. Seidangkan di imeinsi i teiknologi i adalah teiknologi i 

i inormasi i yangg sudah meimpeirsatrukan duni ia 

4. Soeilo Soeimardjan, globali isasi i adalah proseis teirbeintuknya si isteim organi isasi i dan komuni ikasi i 

antar masyarakat duni ia untuk meingi ikuti i si isteim dan kai idah teirteintu yang sama. 

5. Ahmad Suparman, globali isasi i adalah suatu proseis yang meinjadi ikan suatu beinda atau 

peiri ilaku seibagai i ci iri i dari i seiti iao i indi ivi idu di i duni ia tanpa di ibatasi i wi ilayah.(Seiti iadi i & Koli ip, 

2015) 

 

3. METODE PENELITIAN 
Peineili iti ian iini i beirfokus meingeinai i i ideinti itas budaya di i eira globali isasi i. Jeini is peineili itiian 

adalah meinggunakan studi i keipustakaan deingan meineilaah beirbagai i sumbeir dalam peingolahan 

i informasi i. Ciiri i-ci iri i peineili itiian i ini i adalah beirfokus pada sumbeir iinformasi i jurnal, buku atau 

sumbeir lai in yang reileivan. Teikni ik peingumpulan data yang teilah di iambi il peineili iti i adalah teikni ik 

dokumeitasi i dalam peingumpulan data. 

 

4. PEMBAHASAN 

Identitas Nasional Bangsa Indonesia 

Iideinti itas Nasi ional bangsa dapat di ikatakan seibagai i keiuni ikan, karakteiri isti ik, atau 

keici iri ikhasan, agar suatu bangsa teirseibut dapat di ibeidakan deingan bangsa lai innya. Iideinti itas 

nasi ional beirasal dari i kata i ideinti ity yang beirarti i ci iri i, tanda atau jati i di iri i yang meileikat pada 
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seisuatu yang meimbeidakan deingan yang lai in dan kata nasi ional yang beirarti i keilompok leibi ih 

beisar yang di ii ikat oleih keisamaan fi isi ik seipeirti i budaya, agama, dan bahasa dan keisamaan non 

fi isi ik seipeirti i keii ingi inan, ci ita-ci ita dan tujuan (Wi idodo, 2015:2-3). Pada haki ikatnya i ideinti itas 

nasi ional meirupakan mani ifeistasi i ni ilai i-ni ilai i budaya yang tumbuh dan beirkeimbang dalam 

beirbagai i aspeik keihi idupan deingan suatu ci iri i khas yang meinjadi ikannya beirbeida deingan bangsa 

lai in (Monteii iro, 2015) 

Iideinti itas Nasi ional Iindoneisi ia beirsi ifat keianeikaragaman, yang meirupakan suatu 

peirwujudan ni ilai i budaya yang sudah beirkeimbang seibeilum masuknya agama-agama beisar di i 

Nusantara dalam beirbagai i macam aspeik keihi idupan dari i ratusan suku yang keimudi ian di ipadukan 

dalam satu keisatuan Iindoneisi ia meinjadi i keibudayaan nasi ional, deingan tumpuan Pancasi ila dan 

Bhi ineika Tunggal Iika.(Zuri iati ina, 2020) 

Bangsa Iindoneisi ia teirbeintuk meilaui i tahapan seijarah yang Panjang, beirdasarkan hal i itu 

i ideinti itas nasi ional bangsa Iindoneisi ia ti idak dapat di ipi isahkan dari i akar-akar budaya yang 

meilandasi i i ideinti itas nasi ional bangsa Iindoneisi ia. 

Kebudayaan Sebagai Identitas Nasional Bangsa Indonesia 

Teirdapat beibeirapa faktor yang meindukung keilahi iran i ideinti itas nasi ional, factor teirseibut 

teirbagi i meinjadi i dua bagi ian yai itu factor objeikti if dan subjeikti if. Faktor subjeikti if, yai itu faktor 

hi istori is, sosiial, poli itiik, dan keibudayaan yang di imi iliiki i bangsa Iindoneisi ia. 

keibudayaan   masyarakat   Iindoneisi ia i itu teirbeintuk  dari i  keibudayaan  nasi ional  (nati ional  

culturei)  dan  keibudayaan  lokal  (local  culturei). Keibudayaan  nasi ional  adalah  keibudayaan  

Ti imur  yang meimeinti ingkan  unsur-unsur  seipeirti i  keirohani ian,  peirasaan,  dan sali ing  meimbantu  

atau  gotong royong   (Mutaki in, 1998). Seimua   hasi il    dari i keibudayaan   teirseibut   bi isa   

di iseibut seibagai i keibudayaan  nasi ional. Jiika  meirujuk  pada  status  Iindoneisi ia  seibagai i  neigara  

multiikultural  maka seilayaknya bahwa seicara keiseiluruhan budaya lokal dari i seiti iap daeirah dan 

suku bangsa meinjadi i satu keisatuan dalam bi ingkai i keibudayaan Iindoneisi ia. Seimua budaya yang 

lahi ir dan tumbuh beirkeimbang di i Iindoneisi ia dapat di iarti ikan seibagai i i ideinti itas bangsa. Meingi ingat 

bahwa  dalam seiti iap hasi il  budaya teirseibut teirdapat ni ilai i-ni ilai i dari i keiari ifan   lokal   masyarakat   

Iindoneisi ia. 

Pengaruh Globalisasi terhadap kebudayaan sebagai identitas nasional bangsa Indonesia 

Keianeikaragaman budaya yang di imi iliiki i Iindoneisi ia meirupakan suatu keikayaan. Beilum 

teintu seimua neigara meimi iliiki i budaya yang beiragam seipeirti i Iindoneisi ia. keianeikaragaman i ini i 

meinjadi i modal untuk meimajukan bangsa Iindoneisi ia keiarah yang leibi ih maju. Namun, pada eira 

globali isasi i i ini i ti imbul beirbagai i macam tantangan dan ancaman di i beirbagai i aspeik keihi idupan 

teirmasuk pada bi idang keibudayaan. Banyak budaya asi ing yang masuk dan meimeingaruhi i di i 

Iindoneisi ia kareina longgarnya si isteim peimeiri intahan dan meileiji itnya meidi ia komuni ikasi i dan 

i informasi i teirutama i inteirneit. Masuknya budaya asi ing seiri ing kali i meimbuat masyarakat meirasa 

bahwa budaya teirseibut leibi ih bai ik dari i pada budaya bangsanya seindi iri i, bahkan keibudayaan 

asi ing justru dapat meimati ikan karya seini i budaya bangsa seindi iri i. 

Keibudayaan Iindoneisi ia  pada eira saat i ini i, teilah teirpeingaruhi i oleih budaya luar aki ibat arus 

globali isasi i. Di i mana masyarakat saat i ini i leibi ih meimi ili ih dan meinyukai i budaya luar atau bahkan 

meimbangga-banggakan budaya luar dan geingsi i meinggunakan budaya bangsa seindi iri i (budaya 

lokal) kareina beiranggapan budaya lokal adalah budaya yang kuno dan ti idak seisuai i deingan treind 

atau peirgaulan saat i ini i. Hal teirseibut beirpeingaruh teirhadap i ideinti itas nasi ional bangsa Iindoneisi ia, 

kareina masyarakatnya leibi ih meinyukai i dan meinggunakan budaya luar, seihi ingga budaya lokal 

yang seiharusnya di ileistari ikan, di ipeili ihara, dan diipeirkeinalkan seibagai i keici iri ikhasan bangsa 

Iindoneisi ia, meinjadi i teirti imbun dan teirlupakan oleih budaya-budaya luar.(Apri ianti i dkk., 2022) 

Upaya Merawat Identitas Nasional di Tengah Era Globalisasi 
Munculnya globali isasi i meimbuat i ideinti itas nasi ional seimaki in meimudar di iteingah 

keihi idupan masyarakat Iindoneisi ia. Jiika hal i ini i diibi iarkan beigi itu saja akan beirpoteinsi i meinjadi i 

masalah yang sangat beisar. Maka dari i i itu, masyarakat peirlu meilakukan seibuah upaya untuk 

meirawat i ideinti itas nasi ional agar ti idak hi ilang bahkan di i klai im oleih neigara lai in. Meirawat i ideinti itas 

nasi ional dapat di ilakukan deingan beirbagai i macam upaya, seipeirti i: 



Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan (JISIP)                                         e-ISSN : 2656-6753, p-ISSN: 2598-9944 
 

2149 | Identitas Budaya di Era Globalisasi (Hairil) 

1. Meineirapkan ni ilai i-ni ilai i yang teirkandung di i dalam Pancasi ila pada keihi idupan seihari i-hari i. 

Langkah i ini i dapat di ilakukan, seipeirti i meinaati i peiraturan, ti idak meinconteik, sali ing meimbantu 

teirhadap seisama, ti idak meimbeida-beidakan orang di i li ingkungan seiki itar, meinyeileisai ikan 

masalah deingan musyawarah, meilaksanakan i ibadah seisuai i deingan keipeircayaan masi ing-

masi ing dan lai innya.  

2. Meinanamkan rasa ci inta tanah ai ir dan nasi ionali ismei deingan meilakukan beirbagai i upaya, 

seipeirti i meimpeilajari i dan meileistari ikan budaya lokal, leibi ih bangga meinggunakan dan 

meinci itai i  produk-produk lokal, meimbaca buku-buku teintang peirjuangan para pahlawan, 

meingunjungi i teimpat-teimpat beirseijarah, dan meimbawa harum nama Iindoneisi ia hi ingga ke i 

i inteirnasi ional seisuai i deingan keimampuan dan passi ion ki ita.  

3. Meingutamakan si ikap peirsatuan dan keisatuan deingan cara meimpeireirat tali i si ilahtuhrami i 

deingan orang lai in. Deingan beigi itu masyarakat dapat meini inggalkan si ikap i idi ivi iduali ismei yang 

teilah di ibawa oleih budaya asi ing. Si ikap peirsatuan dan keisatuan meirupakan salah satu jati i di iri i 

bangsa Iindoneisi ia yang sudah seijak lama teilah di ilakukan oleih para peijuang untuk meirai ih 

keimeirdeikaan 17 Agustus 1945. 

4. Meimanfaatkan si itus jeijari ing sosi ial, seipeirti i twi itteir, i instagram, youtubei, faceibook, dan 

lai innya, seibagai i teimpat eidukasi i meingeinai i keipari iwi isataan daeirah. Deingan deimi iki ian 

masyarakat dapat meimpeirkaya peingeitahuannya teintang budaya lokal. Hal iini i juga meinjadi i 

upaya bagi i masyarakat untuk meimpeirkeinalkan budaya lokal kei duni ia, seibab si itus jeijari ing 

sosi ial jangkauannya global (luas).(Seityadi i & Ruslan, 2021) 

 

5. KESIMPULAN 

Iideinti itas nasi ional meirupakan mani ifeistasi i ni ilai i-ni ilai i budaya yang tumbuh dan 

beirkeimbang dalam beirbagai i aspeik keihi idupan deingan suatu ci iri i khas yang meinjadi ikannya 

beirbeida deingan bangsa lai in. Iideinti itas Nasi ional Iindoneisi ia beirsi ifat keianeikaragaman, yang 

meirupakan suatu peirwujudan ni ilai i budaya yang sudah beirkeimbang seibeilum masuknya agama-

agama beisar di i Nusantara dalam beirbagai i macam aspeik keihi idupan dari i ratusan suku yang 

keimudi ian di ipadukan dalam satu keisatuan Iindoneisi ia meinjadi i keibudayaan nasi ional, deingan 

tumpuan Pancasi ila dan Bhi ineika Tunggal Iika. 

Keibudayaan Iindoneisi ia  pada eira saat i ini i, teilah teirpeingaruhi i oleih budaya luar aki ibat arus 

globali isasi i. Di i mana masyarakat saat i ini i leibi ih meimi ili ih dan meinyukai i budaya luar atau bahkan 

meimbangga-banggakan budaya luar dan geingsi i meinggunakan budaya bangsa seindi iri i (budaya 

lokal) kareina beiranggapan budaya lokal adalah budaya yang kuno dan ti idak seisuai i deingan treind 

atau peirgaulan saat i ini i. Hal teirseibut beirpeingaruh teirhadap i ideinti itas nasi ional bangsa Iindoneisi ia, 

kareina masyarakatnya leibi ih meinyukai i dan meinggunakan budaya luar, seihi ingga budaya lokal 

yang seiharusnya di ileistari ikan, di ipeili ihara, dan diipeirkeinalkan seibagai i keici iri ikhasan bangsa 

Iindoneisi ia, meinjadi i teirti imbun dan teirlupakan oleih budaya-budaya luar. 
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